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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto: 

“...Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku”  

 (Umar bin Khattab) 

 

Jalanilah kehidupan didunia ini tanpa membiarkan dunia hidup didalam dirimu. Ketika 

perahu berlayar diatas air, Ia mampu berlayar dengan sempurna. Tetapi ketika air 

masuk ke dalamnya, perahu itu akan tenggelam. 

-Sayyidina Ali bin Abi Thalib Ra- 

 

“You’re gonna be happy” said life. 

But first, I’ll make you strong.  

☺ 

 

       Kupersembahkan untuk: 

• Allah SWT 

• Orang Tuaku Tercinta 

• Nenekku Tersayang 

• Adikku Tersayang 

• Keluarga Besarku 

• Teman – temanku 

• Almamaterku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman, maka berkembang pula praktik 

kecurangan (Fraud) terutama di Indonesia. Fraud adalah suatu tindakan atau 

perbuatan yang berkaitan dengan kriminal dan melanggar hukum karena 

bertujuan untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan berupa uang dari 

pihak dalam maupun luar organisasi.  “The Association of Certified Fraud 

Examiners” atau sering disebut dengan ACFE mengelompokkan kecurangan 

fraud berdasarkan perbuatan dibagi menjadi tiga bentuk yaitu korupsi, 

penyimpangan aset, dan kecurangan dalam keuangan. Salah satu kasus 

kecurangan fraud yang banyak terjadi di Indonesia yaitu kasus korupsi. 

Berdasarkan survei fraud yang dilakukan oleh ACFE Indonesia yang 

melakukan kerjasama dengan P3K2P atau Pusat Penelitian dan Pencegahan 

Kejahatan Kerah Putih, bahwa jumlah kasus tindakan kecurangan yang terjadi 

di Indonesia ialah sebesar 67% pada kasus korupsi, 31%  pada kasus 

pemindahan aset dan 2% nya lagi ada pada kasus kecurangan dalam laporan 

keuangan (Satria, 2020).  

Tindakan kecurangan fraud umumnya terjadi karena tiga kondisi. 

Pertama, pihak manajemen atau karyawan bekerja dibawah tekanan atau 

dorongan (pressure) sehingga memberikan alasan untuk melakukan penipuan 
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dalam laporan keuangan. Kedua, karena keadaan contohnya, kontrol yang 

tidak efektif dengan maksud pihak manajemen perusahaan yang 

menyampingkan kontrol sehingga adanya peluang (opportunity) bagi 

seseorang untuk melakukan tindakan penipuan. Ketiga, sifat dan karakter 

seseorang atau seperangkat nilai-nilai etis yang memungkinkan mereka untuk 

secara sadar dan sengaja untuk melakukan tindakan penipuan fraud (Nur, 

Aminullah, Sulis Janu, & Muhajir, 2019). Bahkan tekanan dari orang sekitar 

pula yang mendorong mereka untuk melakukan tindakan penipuan tersebut. 

Karena semakin besarnya tekanan, maka semakin besar pula kemungkinan 

seseorang untuk dapat merasionalisasikan tindakan fraud.  

Dalam mengungkapkan kasus kecurangan fraud ini dibutuhkan peran 

tim audit investigasi. Audit investigasi ini bertugas untuk melakukan 

penyelidikan jika ada dasar yang wajar sehingga para auditor dapat 

mengetahui apa atau siapa dan bagaimana dalam pengungkapan kasus fraud 

tersebut. Menurut Donald R. Cressey (1953), teori yang tepat untuk meneliti 

tentang kecurangan fraud  ini adalah pendekatan teori segitiga kecurangan 

atau sering disebut fraud triangle theory. Ada tiga faktor yang dapat 

mendorong terjadinya tindakan kecurangan fraud yaitu, Dorongan (pressure), 

Peluang (opportunity), dan Rasionalisasi (rationalization). Tingkat 

keberhasilan tim audit dalam memberantas kasus korupsi selain mengikuti 

tahapan prosedur yang telah ditetapkan, juga ditentukan dari seberapa 

besarnya keterlibatan masyarakat serta peran dari sebuah Institusi 

Pemerintahan yang terkait misalnya Kejaksaan Agung, pihak aparat 
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kepolisian, dan Aparat Pemeriksaan Intern Pemerintah (SPIP). Selain 

dukungan secara Institusional, juga harus ada tingkat kesadaran yang tinggi 

dari pihak yang ikut terkait secara langsung dalam pengungkapan kasus 

kecurangan fraud  ini contohnya melalui kesadaran berperan aktif dalam 

pencegahan, melakukan pendeteksian, dan penindak lanjutan atas 

penyimpangan-penyimpangan  yang berakibatkan akan merugikan negara.  

Di negara Indonesia terdapat banyak lembaga-lembaga pemerintahan 

yang fungsinya sebagai lembaga pengawasan kasus kecurangan fraud. Salah 

satunya adalah BPKP atau Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan. 

BPKP ialah salah satu lembaga pemerintahan yang sering diminta untuk 

melakukan investigasi oleh instansi penyidik seperti KPK, Kepolisian, dan 

Lembaga Pengadilan. Selain menangani kasus tindak pidana korupsi, BPKP 

juga melakukan audit investigasi dan mengaudit perhitungan kerugian 

keuangan aset negara sesuai dengan keputusan MK (Mahkamah Konstitusi) 

No.31 Tahun 2012. BPKP harus menjalankan tugasnya berdasarkan standar 

hukum yang mengatur tentang audit investigatif yang bertujuan untuk 

membentuk hasil temuan audit investigatif yang mutu dan berkualitas. 

Laporan dari hasil audit investigasi yang dihasilkan dapat digunakan 

sebagai alat bukti hukum yang berupa keterangan menurut ahli. Seperti yang 

kita ketahui, bahwa proses hukum sangatlah berlika-liku mulai dari Tahapan 

Penyelidikan, Tahapan Penyidikan, Tahapan Penuntutan, Pemeriksaan di 

tahap sidang pengadilan sampai keputusan pengadilan yang kemudian upaya 

hukum, pelaksanaan putusan pengadilan, dan yang terakhir tahap pengawasan 
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terhadap pelaksanaan putusan pengadilan. Laporan hasil audit investigasi ini 

akan diuji pada setiap tahapan penyelidikan tersebut dan upaya agar lulus uji 

percobaan, laporan hasil temuan audit investigasi tersebut haruslah berkualitas 

dan akurat. Hal inilah yang membedakan laporan audit investigatif dengan 

laporan audit yang umum maupun laporan audit kinerja biasa yang proses 

pengujiannya tidak sepanjang audit investigatif. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 Tentang Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah yang mengatakan bahwa BPKP sangatlah 

memiliki peran yang penting dalam mendukung tanggungjawab presiden 

dalam melaksanakan pengelolaan keuangan negara melalui fungsi 

Pengawasan Intern terhadap akuntabilitas keuangan Negara serta pembinaan 

dalam penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintahan (SPIP). 

Melalui peran penting serta kemampuan dari BPKP ini yang merupakan suatu 

lembaga pemerintahan yang berwewenang untuk melakukan pengawasan 

keuangan pemerintah pusat dan pemerintah daerah terutama provinsi sumatera 

selatan, diharapkan mampu menekan angka tingginya tingkat tindakan 

kecurangan fraud melalui cara pencegahan, pendeteksian dini, dan penindak-

lanjutan atas tindakan kecurangan yang terjadi guna mencapai tujuan nasional 

(Indah Permatasari et al., 2016).  

Dilansir dari www.bpkp.go.id , berdasarkan keputusan kepala BPKP 

tanggal 30 Mei 2001 mengenai organisasi dan tata kerja perwakilan, yang 

seperti telah dirubah dengan perubahan kedua mengenai Keputusan Kepala 

BPKP No. KEP-713/K/2002, yang menyatakan bahwa tugas pokok utama 

http://www.bpkp.go.id/
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perwakilan BPKP adalah melaksanakan pengawasan dalam keuangan dan 

pembangunan bersama penyelenggaraan akuntabilitas didaerah berdasarkan 

dengan peraturan undang undang yang berlaku dan dalam menjalankan 

tugasnya, selain itu BPKP juga memiliki fungsi yaitu menyusun rencana dan 

program pengawasan terhadap pengelolaan anggaran keuangan Negara dan 

pendapatan belanja Negara dan pengurusan barang  pemerintah, pengawasan 

terhadap penyelenggaraan tugas pemerintah yang bersifat strategis, pemberian 

bantuan dalam penyusunan laporan akuntabilitas kinerja pada Instansi 

Pemerintah Pusat dan Daerah, melakukan penilaian atas laporan akuntabilitas 

kinerja, melakukan penilaian terhadap pelaksanaan good governance dan 

laporan akuntabilitas kinerja pada perusahaan bumn atau kontraktor bagi hasil 

dan pertamina/ badan usaha milih daerah/ badan usaha lain yang didalamnya 

terdapat kepentingan pemerintah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang sedang berlaku, melakukan penyelidikan terhadap indikasi 

penyimpangan yang merugikan negara maupun badan usaha milik negara 

dimana pemeriksaan tersebut gunanya untuk melihat hambatan dan kelancaran 

dalam pembangunan. Fungsi BPKP yang terakhir ialah melakukan 

pelaksanaan analisis dan penyusunan laporan hasil pengawasan serta 

pengendalian mutu pengawasan. 

Praktik kecurangan dan kasus korupsi pada umumnya sampai 

sekarang masih terus menjadi pokok bahasan yang selalu menarik untuk 

dibahas. Berdasarkan bukti empiris beberapa tahun belakang, Pemerintah 

Daerah pada sektor keuangan daerah menjadi lembaga yang mempunyai 



6 
 

tingkat korupsi paling dominan. Lewat peran dan kinerja dari Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan sebagai lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam melakukan pengawasan keuangan bagi pemerintah pusat 

maupun pemerintahan daerah, diharap dapat mampu menekan dan 

meminimalisir berbagai tindakan kecurangan atau korupsi. Belakangan  ini, 

Audit Investigatif menjadi harapan yang besar bagi pihak Aparat Penegak 

Hukum baik itu Kepolisian Kejaksaan maupun BPKP selaku APIP dalam 

upaya pencegahan maupun pengungkapan praktik-praktik fraud. Oleh karena 

itu, perlu adanya penelitian-penelitian yang mengeksplorasi tentang 

bagaimana penerapan audit investigatif terhadap pengungkapan fraud dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka penulis bermaksud 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Audit 

Investigatif Terhadap Pengungkapan Fraud Dalam Pengelolaan 

Keuangan Daerah  Pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan”. Penulis tertarik meneliti di 

BPKP, karena dalam pemberantasan tindak pidana korupsi ini tidak hanya 

dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) tetapi juga dibantu 

oleh badan non departemen yang dibentuk dengan Keputusan Presiden, yaitu 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP).  

 

 



7 
 

1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

ialah : 

a. Bagaimana perencanaan audit investigasi yang ada pada BPKP 

Sumatera Selatan dalam mengungkapkan kasus fraud ? 

b. Bagaimana pelaksanaan audit investigasi yang ada pada BPKP 

Sumatera Selatan dalam mengungkapkan kasus fraud ? 

c. Bagaimana pelaporan audit investigasi yang ada pada BPKP 

Sumatera Selatan dalam mengungkapkan kasus fraud ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

a. Untuk memahami perencanaan audit investigasi yang ada pada 

BPKP Sumatera Selatan terhadap pengungkapan fraud dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

b. Untuk memahami pelaksanaan audit investigasi yang ada pada 

BPKP Sumatera Selatan terhadap pengungkapan fraud dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

c. Untuk memahami pelaporan audit investigasi yang ada pada 

BPKP Sumatera Selatan terhadap pengungkapan fraud dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 



8 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat menambah 

informasi serta memperluas wawasan mengenai penerapan audit 

investigatif atas pembongkaran kasus kecurangan fraud dalam 

pelaporan keuangan daerah terutama di BPKP Sumatera Selatan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat 

serta dapat menambah ilmu pengetahuan akuntansi terutama dalam 

penerapan audit investigatif atas pengungkapan kasus fraud sehingga 

dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, telah dikembangkan pembahasan sistematis yang terdiri dari lima 

bab. Setiap urutan dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab Pertama membahas latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan  

sistematika  penulisan. 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, 

DAN PENELITIAN TERDAHULU 

Bab Kedua berisi tentang pengertian audit investigatif, 

tujuan audit investigatif, tahapan dan teknik audit 

investigatif, pelaksanaan audit investigatif, bagan arus 

proses audit investigatif, pelaporan audit investigatif, 

ekspose hasil audit investigatif,  fraud, pengaruh audit 

investigatif dalam pengungkapan kecurangan fraud, 

pengelolaan keuangan daerah, tinjauan penelitian terdahulu, 

dan kerangka pemikiran yang dimaksudkan untuk 

memperjelas maksud dari penelitian ini. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang  jenis penelitian yang 

digunakan, lokasi pada saat penelitian, sumber data yang 

didapat, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab Keempat ini berisi tentang uraian hasil penelitian 

dengan menggunakan metode wawancara kepada Deputi 

Bidang Investigasi di Kantor BPKP Sumatera Selatan 

sehingga data yang didapat lebih akurat dan relevan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat 

ditarik berdasarkan hasil dari penelitian, keterbatasan  pada 

penelitian serta saran yang relevan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian serupa. 
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